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INTISARI

KERAF WR. MARIA, 2013, AKTIVITAS ANTHELMINTIK IN
VIVOEKSTRAK ETANOL BIJI WALUH (Cucurbita moschata Durch)
TERHADAP Ascaris lumbricoides PADA MENCIT, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Biji waluh (Cucurbita moschata Durch) menurut pengalaman dalam
masyarakat dapat digunakan sebagai obat cacing. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuktikanaktivitas anthelmintik in vivoekstrak etanol biji waluh
(Cucurbita moschata Durch) terhadap Ascaris lumbricoides pada mencit.

Hewan uji adalah mencit berusia 5-6 minggu dengan berat 18-30 gram
sebanyak 25 ekor terbagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok | sebagai
kontrol (+), kelompok Il sebagai kontrol (-), kelompok Ill ekstrak biji waluh
2,439 mg/20 g BB, kelompok IV ekstrak biji waluh 4,878 mg/20 g BB dan
kelompok V ekstrak biji waluh 9,756 mg/20 g BB. Sebelum sediaan uji diberikan,
mencit terlebih dahulu diinfeksikan dengan telur Ascaris lumbricoides. Sediaan
uji  diberikansecara oral setelah mencapai masa prepaten (3-4
minggu).Perhitungan jumlah cacing dilakukan 10 hari setelah pemberian sediaan
uji dengan cara mencit dibunuh dan dinekropsi untuk mengambil cacing di dalam
usus mencit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji waluh
(Cucurbita moschata Durch) selama 3 hari berturut-turut setelah masa prepaten
atau pada hari ke-31 penelitianmenunjukkan adanya aktifitas anthelmintik ekstrak
biji waluh (Cucurbita moschata Durch) terhadap cacing Ascaris lumbricoides.
Ekstrak biji waluh dapat menurunkan jumlah Ascaris lumbricoidesdalam usus
mencit. Dosis paling efektif untukmenurunkan jumlah Ascaris lumbricoidesdalam
usus mencit adalah dosis ekstrak 111 9,756 mg/20 g BB

Kata kunci : ekstrak etanol biji waluh, anthelmintik, Ascaris lumbricoides, in vivo
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ABSTRACT

KERAF WR. MARIA, 2013, THE ANTHELMINTIC ACTIVITY IN
VIVOETHANOL EKSTRACT Cucurbita moschata Durch SEED
TOWARDS Ascaris lumbricoides ON MICE, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Cucurbita moschata Durchseeds according to the experience in the
community can be used as an anthelmintic. The purpose of this study is to prove
the in vivo anthelmintic activity of ethanol extract of Cucurbita moschata
Durchseeds against Ascaris lumbricoides in mice.

Test animals were 5-6 weeks old mice weighing 18-30 grams quantity 25
mice in divided by 5 treatment groups. Group | as control ( + ), group Il as a
control (-), group Il Cucurbita moschata Durch seed extract 2,439 mg/20 g BB,
group IV Cucurbita moschata Durch seed extract and 4.878 mg/20 g BB and
group VCucurbita moschata Durch seed extract 9.756 mg/20 g BB. Before the
test dosage administered, mice were first infected with Ascaris lumbricoides eggs.
The preparation of test administered after reaching prepatent period ( 3-4 weeks
)done orally. Calculation of the number of worms done 10 days after
administration of the test preparation by means of mice were killed and necroption
to take the worms in the intestine of mice.

The results showed that the extract of Cucurbita moschata Durch seeds for
3 consecutive days after the prepatent period or on day 31, the study showed
anthelmintic activity of extract Cucurbita moschata Durch seeds against Ascaris
lumbricoides. Cucurbita moschata Durch seed extract can reduce the number of
Ascaris lumbricoides in intestine of mice. The most effective dose to decrease the
number of bowel inAscaris lumbricoidesextract dose mice were 111 9.756 mg/20 g
BB.

Key words : ethanol extract of Cucurbita moschata Durch seeds, anthelmintic,
Ascaris lumbricoides, in vivo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Depkes,
1992). Sehat adalah keadaan yang diinginkan oleh semua manusia, berbagai
macam cara pun dilakukan agar terhindar dari berbagai macam penyakit. Salah
satu penyakit diantaranya adalah cacingan.

Cacingan merupakan masalah kesehatan yang perlu penanganan serius
terutama di daerah tropis karena cukup banyak penduduk menderita cacingan.
Penyakit ini dapat mengakibatkan menurunnya daya tahan tubuh terhadap
penyakit dan terhambatnya tumbuh kembang anak, karena cacing mengambil sari
makanan yang penting bagi tubuh, misalnya protein, karbohidrat dan zat besi yang
dapat menyebabkan anemia (Anonim, 2009).

Secara umum infeksi cacing biasanya tidak mendapatkan perhatian yang
cukup, terutama dari pihak orangtua. Hal ini disebabkan karena akibatnya yang
secara tidak langsung tidak dapat terlihat serta jarang menimbulkan kematian.

Salah satu jenis cacing yang sering menyerang manusia adalah cacing
gelang (A. lumbricoides) yang pada umumnya menyerang anak-anak. Pada
umumnya penularan penyakit cacing melalui mulut, adakalanya melalui luka di

kulit dengan perantaraan telur-telur atau larvae (Srisasi, 1998).



Askariasis lebih sering terjadi anak-anak, hal ini disebabkan oleh sanitasi
yang buruk dan anak-anak lebih sering berhubungan dengan tanah yang
merupakan tempat berkembangnya telur Ascaris lumbricoides. Sanitasi yang jelek
mempermudah penyebaran infeksi cacing Ascaris lumbricoides.

Pharmacotherapy merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
pengendalian penyakit hewan dan manusia, termasuk dalam pengendalian
penyakit kecacingan. Pemberian antelmintik merupakan satu hal yang mutlak
harus diberikan untuk mengeluarkan cacing parasit termasuk cacing pita dari
tubuh hewan. Pengendalian cacing pita sangat tergantung pada frekuensi
pemberian obat cacing (antelmintik) secara rutin dan teratur. Pemakaian
antelmintik yang salah dalam pengendalian parasit cacing menyebabkan
timbulnya populasi parasit yang resisten pada hewan terhadap antelmintik
(Jackson & Coop, 2000). Antelmintik komersial juga mempunyai keterbatasan
lainnya, yaitu harganya relatif mahal, suplai terbatas, dan penggunaannya terbatas
pada pertanian organik, karena memiliki efek samping pada organisme bukan
sasaran. Adanya fenomena resistensi terhadap antelmintik, kewaspadaan terhadap
residu obat pada makanan, dan keterbatasan daya beli masyarakat mendorong
antusiasme peneliti untuk mencari alternatif antelmintik yang berasal dari
tanaman obat.

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah dan merupakan yang terkaya kedua di dunia setelah Brasil.
Kekayaan alam yang sangat besar menyediakan bahan alam bagi praktisi

pengobatan tradisional utuk mengobati berbagai penyakit termasuk parasit. Fakta



menunjukkan bahwa tanaman obat memegang peran yang vital dalam
pemeliharaan kesehatan pada semua lapisan masyarakat, khususnya di negara
sedang berkembang yang memiliki kesenjangan antara ketersediaan, dan
permintaan terhadap obat moderen (Akerele, 1988).

Pengobatan tradisional memberi harapan besar sebagai sumber bahan
antiparasit, termasuk anticestoda, yang efektif untuk masyarakat di daerah tropis,
termasuk Indonesia. Tanaman juga menawarkan keuntungan berupa mudah
didapatkan, ramah lingkungan, dan efektif untuk pengendalian cacing parasit.
Mendapatkan sediaan anticestoda dapat dimulai dengan mempelajari pengobatan
tradisional, atau menyeleksinya dalam pengobatan tradisional yang potensial
untuk dikembangkan menjadi antelmintik.

Menurut penelitian sebelumnya biji waluh (Cucurbita moschata Durch)
dalam bentuk infus memiliki aktivitas anthelmintik terhadap cacing Ascaris galli
secara in vitro dengan menggunakan metode rendaman, dimana semua cacing
direndam sediaan uji (Muhammad Djatmiko, 2009). Dari data empiris juga
menunjukkan bahwa biji buah waluh dapat digunakan sebagai obat cacing,
dengan cara 10 gram biji segar Cucurbita moschata, disangrai lalu ditumbuk
sampai halus, diseduh dengan setengah gelas air matang panas kemudian disaring.
Hasil saringan kemudian diminum sebelum tidur (Depkes, 2001). Pengobatan
demikian amat berkhasiat dan aman tanpa efek sampingan. Biji-biji itu dikenal
sebagai Semen cucurbitae (Biji Waluh; Biji Labu Merah), yang kaya akan minyak

dan dianjurkan sebagai obat cacing. Selain bijinya, buahnya dapat dipakai sebagai



obat pencahar. Air perasan buah biasanya dipakai untuk mengobati luka akibat
racun binatang (Anonim, 2009).

Hasil penelitian in vitro ini belum dapat langsung diekstrapolasikan untuk
aktivitas in vivo, mengingat banyak sekali faktor yang berpengaruh dalam
aktivitas biologi dalam tubuh. Perbedaan kondisi antara in vivo dan in vitro seperti
adanya biotransformasi, metabolisme, interaksi dengan makanan, dan penyerapan,
akan mempengaruhi aktivitas biologinya di dalam tubuh.

Hewan uji yang digunakan dalam percobaan ini adalah mencit putih yang
akan diinfeksikan engan telur Ascaris lumbricoides. Penelitian ini dilakukan untuk
membuktikan aktivitas anthelmintik dari ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita

moschata Durch) terhadap Ascaris lumbricoides secara in vivo pada mencit.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak biji waluh (Cucurbita moschata Durch) mempunyai aktivitas
antelmintik terhadap cacing gelang Ascaris lumbricoides secara in vivo pada
mencit?
2. Berapa dosis yang paling efektif sebagai antelmintik terhadap Ascaris

lumbricoides secara in vivo pada mencit?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Membuktikan ekstrak biji waluh (Cucurbita moschata Durch) mempuyai
aktivitas antelmintik secara in vivo terhadap Ascaris lumbricoides pada

mencit.



2. Mengetahui dosis paling efektif yang dapat memberikan aktivitas antelmintik

terhadap cacing gelang Ascaris lumbricoides secara in vivo pada mencit.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi pada
masyarakat luas dan ilmu pengetahuan dibidang farmasi, terutama tentang
manfaat ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita moschata Durch) yang dapat

digunakan sebagai anthelmintik.



